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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Molo’opu adalah menjemput Camat baru yang sudah dilantik yang akan 

dianugrahi pulanga dari rumah pribadi menuju rumah dinas Paguat. Proses pelaksanaan 

tradisi adat Molo’opu (menjemput) oleh baate yang menjemput dengan sajak dilafaskan 

dalam posisi duduk : ami lipu ma woluwo dan seterusnya, kemudian dilanjutkan dengan 

sajak mopolengge (mempersilahkan berdiri), Mopodiyambango (mempersilahkan 

melangkah), Mopoluwalo (mempersilahkan keluar ruangan), Mopolaahu 

(mempersilahkan menuruni tangga adat), Mopondlalengo (mempersilahkan berjalan), 

Mopotae to Utaeya (mempersilahkan naik kenderaan). Kenderaan Taa To’opuwo 

beserta Mbuu’i dan rombongan meluncur menuju yiladia (rumah dinas), tiba dan akan 

berhenti beberapa meter (± 15 meter) di jalan depan rumah dinas. 

Perkembangan dan perubahan tradisi adat Molo’opu, pelaksanaan penyambutan 

adat Molo’opu dapat berubah berdasarkan: 1). lokasi atau tempat penyambutan dimana 

pada tahun 1965-2008 penjemputan Camat baru di Paguat itu masih dijemput di rumah 

pribadi Camat baru dan Camat baru tersebut menggunakan alat transportasi mobil 

terjadilah perubahan penjemputan Camat baru pada tahun 2010-2019 Camat baru 

tersebut tidak lagi dijemput di rumah pribadinya, Camat baru dijemout di rumah pribadi 

yang tempatnya berada di samping rumah Dinas Paguat, 2). Nilai-nilai yang 
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berkembang kecuali nilai dan makna inti tidak berubah. Perubahan itu didasarkan nilai 

real sebaiknya tidak dirubah, karena yang penting adalah yang terkandung dalamnya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini mengenai tentang “Tradisi Adat 

Molo’opu di Paguat 1965-2019”, ada beberapa saran yang akan diberikan oleh penulis 

ini yaitu yang Pertama Semoga penelitian ini bisa menambah referensi kita mengenai 

karya tulisan skripsi agar kita bisa memperoleh suatu pengetahuan yang mendalam 

tentang prosesi pelaksanaan Molo’opu tersebut. Kedua untuk penelitian selanjutnya, 

diharapkan dapat meneliti tentang makna busana yang digunakan oleh penyambut dan 

perkembangan prosesi Molo’opu tersebut, karena disadari penelitian saat ini belum 

terlalu sempurna, sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 

mengungkapkan permasalahan yang ada. 
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